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METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan dari paneltang telah
diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini akan rgangkan metode eksperimen
(Eksperimental). Metode ini dipilih karena dalam proses pengambgampel
penelitian di sekolah tidak dilakukan secara peraunjek dipilih secara acak.
Dalam penelitian ini akan memperlihatkan pengaruhtis variabel, variabel
dalam penelitian ini yaitu kemampuan representagematis dengan pendekatan
problem posing, terhadap adanya suatu kelompok dalam kondisi ygamgy
dikontrol secara ketat. Kesetaraan subjek dalanonkebk-kelompok yang
berbeda. Donald Ary, et al (Supriadi, 2009:21) negngkakan bahwa:

Eksperimental: suatu penelitian ilmiah yang menuntut penelitinmeipulasi
dan mengendalikan satu atau lebih lebih variabddadeserta mengenai
variable terikat, untuk melihat perbedaan yang @esiengan manipulasi

variabel-variabel bebas tersebut. Tujuan utamaajah iuntuk menetapkan
apa yang mungkin terjadi.

Penelitian eksperimen tentunya memiliki beberapaakiaristik seperti
yang dinyatakan oleh Ruseffendi (2005:45) yaituakgeristik dari penelitian
eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Paling tidak ada dua kelompok atau dua kondisi \aeripeda pada saat
yang sama atau satu kelompok tapi untuk dua saath@beda.

Variabel terikatnya diukur secara kuantitatif atikuantitatitfkan.
Menggunakan statistika inferensial.

Adanya kontrol terhadap variabel-variabel luar.

Paling tidak, ada satu variabel bebas yang diméaspan.

aokrown

Dalam penelitian ini terdapat tiga langkah pengerjgaitu memberikan

pretes tujuannya untuk mengukur variabel terikat sebelumbjek diberikan
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perlakuan, kemudian memberikan perlakusmreafment) terhadap subjek, dan
memberikan postes untuk mengukur variabel terikttlah diberikan perlakuan
(treatment). Terjadinya perbedaan antara pretes postesliasumsikan sebagai

akibat dari perlakuanT(eatment).

Dalam penelitian ini akan diambil dua kelompok,tyajang terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompeksperimen adalah
kelompok yang dipengaruhi oleh variabel tertent@riabel tertentu yang
dimaksudkan di sini adalah kemampuan representaatematis dengan
pendekatamproblem posing. Sedangkan kelompok kontrol di sini yaitu berfungs
sebagai pembanding, sejauh manakah perubahan lakakpperimen yang telah

dipengaruhi variabel.

Dengan gambaran eksperimennya adalah:

A @) X @)
A O O
Keterangan :

A : Pengambilan sampel secara acak

O : Pretes dan postes

X : Perlakuan menggunakan pendekataoblem posing
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3.1 Populas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yang diambil adalah sisvedak VIII SMPN 1
Lembang tahun ajaran 2009-2010. Untuk sampel d=seliiruhan siswa kelas
VIIl yang berjumlah delapan kelas yang ada di s@kdersebut diambil dua

kelas secara acak, yang dijadikan kelas eksperitaetkelas kontrol.

3.2 Instrumen Pendlitian

Dalam upaya mendapatkan data dan informasi yangk#gnmengenai
hal-hal yang ingin dilihat dan diteliti, maka diltkaé seperangkat instrumen.
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiandalah sebagai berikut:

1. Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahateal dan tes akhir. Tes
awal digunakan untuk mengukur kemampuan awal sgal@am representasi
matematis pada kelompok eksperimen dan kelompottdgmenulis memilih
tes dalam bentuk uraian karena untuk menjawabtsos@but, siswa dituntut
untuk menyusun jawaban secara terurai. Selain hamrrgguasai meteri tes,
siswa dituntut untuk bisa mengungkapnya dalam lzahdsan dengan baik.
(Suherman dalam Mubarrokah, 2006:32). Soal uraiaga j dapat
menggambarkan tingkat kemampuan representasi migesisava.

Adapun keunggulan soal berbentuk uraian menurutaf@001:9) adalah

sebagai berikut:

a) Dapat digunakan wuntuk mengukur kemampuan siswa ndala

mengorganisasikan pikiran, menganalisis masalahafsiekan sesuatu,

serta mengemukakan gagasan secara rinci dan tgeatgrdinyatakan
dalam bentuk tulisan.
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b) Dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk meaikgk kemampuan
siswa dalam menyatakan gagasan atau pendapat.
c) Dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk meatkgk kemampuan
siswa dalam menyatakan gagasan atau pendapat.
d) Dapat lebih mudah dan lebih cepat tersusun.
e) Faktor menebak jawaban yang benar dapat dihilangkan
2. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa digunakan saat proses pembeajaerlangsung, yang
fungsinya untuk mengetahui sejauh mana pemahamawa sidalam
merepresentasi pemahamannya.
3. Angket
Angket adalah cara mengumpulkan data melalui sejurpkernyataan yang
disampaikan kepada siswa secara tertulis. Angkétjban untuk mengetahui
sejaun. mana sikap siswa terhadap penerapan pearbhalajdengan
menggunakan pendekatgarroblem posing.
4. Lembar Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran lamggsmengenai
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelaf@@dangsung. Observasi
ini bermanfaat untuk mengetahui hal-hal yang tidkpat teramati oleh
peneliti saat penelitian berlangsung.
5. Jurnal Harian Siswa
Jurnal harian yaitu karangan yang dibuat siswa skedksperimen yang
diberikan pada saat pembelajaran yang isinya memngahhal yang berkaitan
dengan pembelajaran hari itu. Jurnal dalam peaeliini dimaksudkan

mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran makamanengenai

representasi dengan pendekafaoblem posing. Jurnal ini berisi tentang
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komentar dan saran mengenai pembelajaran yangletddngsung pada hari

itu.

3.3 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini berfokus pada pengembangan kemampepresentasi
matematis siswa SMP menggunakan pendekatalolem posing. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak tiga tahap yang masing-matilagukan pada kelas

yang diteliti. Tahap-tahap yang dilakukan dalametiéan ini adalah:

1. Tahap Persiapan

4+ Studi pendahuluan hingga identifikasi awal permatsah

Melaksanakan kegiatan orientasi yaitu studi peoldam sebelum
tindakan dilakukan, serta mengobservasi kelas gitag dijadikan penelitian. Hal
ini- dilakukan untuk mengetahui kondisi representsiswa dan menciptakan
kedekatan peneliti dengan siswa dan guru. Mengidexsi prioritas masalah dan

sejumlah masalah yang dihadapi berdasarkan hasiitasi dan observasi.

+ Persiapan pra-tindakan
a) Penetapan kelas yang menjadi objek penelitian.
b) Penetapan satuan pembelajaran dan rencana perdoelaja
c) Pembuatan pretest, lembar kerja siswa, dan postest.
d) Pembuatan format angket, lembar observasi danl jaanin.
2. Tahap Tindakan

a) Melakukan tes awal sebelum pembelajaran dimulai.
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b) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan @eadek
problem posing.

c) Memberikan LKS pada saat pembelajaran.

d) Melakukan tes akhir setelah selesai semua pemtaatdjerlangsung.

e) Menyebarkan jurnal harian siswa setiap akhir peajaen.

f) Menyebarkan angket setelah dilakukan tes akhir.

3. Tahap Evaluas

Data yang telah diperoleh selama kegiatan pembefaegianalisis segera
mungkin berdasarkan kriteria-kriteria yang telaltemliukan. Setelah dianalisis
kemudian lakukan refleksi sebagai bahan evaluasi garbaikan tahap

pembelajaran.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk tes awal dilakukan padaasadtpembelajaran,
sedangkan pengumpulan data observasi dan jurn@nhditakukan pada setiap
akhir dari tahap pembelajaran. Untuk tes akhir, dagket dilakukan pada

pertemuan terakhir setelah semua tahap pembelajdafksanakan.

3.5 Teknik Pengolahan Data

Setelah data telah diperoleh maka data-data tdrskdlah dengan cara
sebagai berikut:
l. Kategori Data

Data yang telah diperoleh dikelompokkan menjadiyhitu:
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1. Data Kuantitatif adalah data yang berkenaan demgakembangan
representasi siswa yang diukur melalui tes reptasen
2. Data Kualitatif adalah data yang berkenaan dengétivitas
keseharian siswa yang meliputi sikap dan motivaswa ketika
pembelajaran menggunakgaroblem posing.
II. Interpretasi Data
a) Uji Coba Instrumen
Dalam melaksanakan tes ada beberapa hal yang gipeuhatikan
yaitu validitas, reliabilitas soal, daya pembedan dndeks kesukaran. Berikut

adalah keterangan dan cara mengolahnya:

1. Validitas Soal
Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau pampébila alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dieval8abeiman, 2003:102),
dengan kata lain adalah kesyahan suatu soal hardaf@at mengukur apa yang
akan diukur. Maka langkah-langkah yang akan ditédngdeh peneliti adalah:
a. Terlebih dahulu peneliti membuat soal-soal yangakberikan pada saat
tes.
b. Mengkonsultasikannya dengan dosen pembimbing at@karpyang
berpengalaman mengenai validitas soal yang telaati
c. Mengukur validitas soal yang dibuat dengan menggamarumus
menghitung validitas soal yaitu korelasi produk-neommemakai angka

kasar(Raw Score).
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L NEXY - (ZX)XY)
Y JINEXE X)) (NLY — (X Y)?)

Dimana:
X: Merupakan nilai pembanding
Y: Merupakan nilai tes
N: Merupakan banyaknya testi
(Suherman, 2003:120)
Untuk menginterpretasi validitas soal yang teldfudt, maka disajikan klasifikasi

dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Besarnya validitas Interpretasi
0.00 <7, <0.20 Kecil
0.02 <1y, <0.40 Rendah
0.04 <7, <0.70 Sedang
0.70 <7, <0.90 TingQi
0.90 <1y < 1.00 Sangat Tinggi

2. Reliabilitas Soal
Reliabilitas instrumen merupakan tingkat keajegrdari instrument
tersebut. Dengan kata lain apabila instrumen reliateka hasil dari dua atau
lebih pengevaluasian akan menghasilkan hal yangpaetntuk melihat tingkat
reliabilitas soal peneliti menggunakan perhitungeatistik. Rumus statistik yang
dipakai untuk menghitung tingkat reliabilitas sgalitu rumus alpha sebagai

berikut:



33

i
= G55

Keterangan : n = Banyaknya butuir soal
S? = Jumlah varians skor tiap items, dan
S¢ = Varians skor total
(Suherman, 2003:154)
Untuk menginterpretasi reliabilitas soal yang teldibuat, maka disajikan

klasifikasi dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Besarnya Reliabilitas  Interpretasi
0.00 <R <0.20 Sangat Jelek
0.02<R <0.40 Jelek
0.04 <R <0.70 Cukup
0.70 <R <0.90 Baik
090 <R < 1.00 Sangat Baik

3. Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal merupakan tingkat kemampiagnbutir soal
dalam membedakan antara siswa pandai dengan @sved| Untuk melihat daya
pembeda tiap soal peneliti menggunakan perhitumgsi@istika. Rumus statistik

yang dipakai untuk menghitung daya beda tiap sai#ll gebagai berikut:

)?A_XB

DP =
SMI
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Dimana, DP = Daya pembeda

X, = Skor rata-rata kelompok atas

Xp = Skor rata-rata kelompok bawah

Untuk menginterpretasi daya pembeda tiap butir saalg telah dibuat, maka

disajikan klasifikasi dalam tabel berikut:

Tabel 3.3
Besarnya DP Interpretasi
DP < 0.00 Sangat Jelek
0.00<DP £0.20 Jelek
0.02<DP £0.40 Cukup
0.40 < DP £0.70 Baik
0.70 <R <1.00 Sangat Baik

4. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran setiap butir soal merupakan tinkgsukaran dari tiap
butir soal yang dibuat. Untuk mengukur indeks kesak setiap butir soal
peneliti menggunakan perhitungan statistik. Runtagssik yang dipakai

untuk menghitung tingkat kesukaran soal yaitu seblagrikut:

| >l

IK =

t
<

Dimana,

IK = Merupakan indeks kesukaran
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X = Skor rata-ratatiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal tiap butir soal

Untuk menginterpretasi indeks kesukaran tiap maal yang telah dibuat,

maka disajikan dalam tabel beriku:

Tabel 3.4
Besarnya IK Interpretasi
IK < 0.00 Soal terlalu sukar
0.00 < IK <£0.20 Sukar
0.02 < IK <0.40 Sedang
040 < IK <£0.70 Mudah
0.70 < IK < 1.00 Soal terlalu mudah

b) Pengolahan Data Untuk Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan penskoran dan penilaian, kemuth#a tersebut diolah
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, malpengolahan akan
digunakan teknik statistik parametris bekerja bgadean asumsi bahwa data
setiap varians yang akan dianalisis berdistribumimal. Untuk itu sebelum
menggunakan teknik statistik parametris harus bd#drldahulu diuji kenormalan
data yang telah diperoleh, apabila data tidak berdusi normal, maka dalam
menguji hipotesis tidak dapat menggunakan tekralissik parametris, untuk itu
digunakan statistik nonparametris dalam menguptegs.
1. Uji Normalitas Data

Menguji normalitas data dengan menggunakan kecockkémogorov-

Smirnov. Tekniknya adalah dengan menghitung perbedaan tgbgsar antara
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kedua kelompok frekuensi kumulatif. Ufiolmogorov-Smirnov menitik beratkan
kepada perbedaan antara nilai yang terbesar. Dplxmgolahan data peneliti
menggunakarsoftware SPSS 14.0 for windows.Pengambilan keputusan dengan
cara membandingkan nilai signifikansi dengan taigififikanoa = 5%. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka ¢ditolak, berarti data berasal dari populasi yadgKi
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi > 8,tnaka H diterima, berarti data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Pengujian Homogenitas Data

Untuk menentukan rumus t-tes yang akan digunakenhy pliuji terlebih
dahulu varians kedua sampel homogeny atau tidakanbaengolahan data
peneliti menggunakaBoftware SPSS 14.0 for windows. Pengambilan keputusan
dengan cara membandingkan nilai signifikansi dir@gkan dengan taraf
signifikan a = 5%. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hitolak, berarti varians
tidak homogen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maHa diterima, berarti varians
homogen.
3. Pengujian Dua Rerata

Menguji hipotesis dengan dengan rumus uji t (up derata), digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan jika seskmakteristik diberi
perlakuan-perlakuan yang berbeda. Pengujian irdkdkdan pada dataretes-
postes, ternormalisasi dari kelas eksperimen danrddo Untuk melakukan uji
terhadap kesamaan dua rerata bila data normal demodeny, maka untuk
menguji hipotesis digunakan rumus t-tes. Dalam @khgn data peneliti

menggunakasoftware SPSS14.0 for windows.
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Pengambilan keputusan dengan cara membandingkan smgnifikansi
dengan taraf signifikam = 5%. Jika nilai signifikansi < 0,05 makaeo ditolak,
berarti terdapat perbedaan kemampuan dari dua Kelsebut. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka d1 diterima, berarti tidak terdapat perbedaan

kemampuan dari dua kelas tersebut.

Namun apabila data tidak berdistribusi normal, makauk menguiji
perbedaan dua rerata digunakan Mann-Whitney. Dalam pengolahan data
peneliti menggunakaBoftware SPSS 14.0 for windows. Pengambilan keputusan
dengan cara membandingkan nilai signifikansi derngaaf signifikana = 5%.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka oHditolak, berarti terdapat perbedaan
kemampuan dari dua kelas tersebut. Jika nilai Skgmsi > 0,05 maka &
diterima, berarti tidak terdapat perbedaan kemamplaa dua kelas tersebut.

c) Analisis data Pretes dan Postes

Dalam pelaksanaan tes terdapat dua macam testgaitawal, dan tes
akhir. Dimana tujuan dari tes awal adalah untuk ge&hui sejauh mana
pengetahuan awal siswa terhadap materi sebelunildibeperlakuan dan tes
akhir dilakukan pada akhir perlakuan setelah keskan pembelajaran telah
selesai. Mengolah data hasil tes berupa jawabaabamwsiswa terhadap soal tipe
uraian diolah dengan berpatokan pada sistem skadalah 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan

6. Berikut adalah pedoman penskoran terhadap janjalpeaban siswa.
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Panduan Pemberian Skor
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Skor Visual Ekspresi Matemati§ Tertulis (kata-kata)
0 Tidak ada jawaban
Jawaban tidak lengkap ( han Jawaban tidak
. gkap BaRepresentasi yang | lengkap, tidak jelas,
1 | sedikit pertanyaan yang . SO
- dibuat salah kurang logis, tidak
dijawab) kurang tepat . .
sistematis
Jawaban tidak Jawaban tidak
Jawaban tidak lengkap ( hanydengkap, kurang :
Yy lengkap, kurang jelas
2 sedikit pertanyaan yang tepat secara :
- . kurang logis, kurang
dijawab) kurang tepat matematis, kurang | _. :
. ; sistematis
sistematis
Jawaban kurang
Jawaban tidak lengkap ( hanydengkap, hanya Jawaban kurang
3 setengah yang dijawab) hanyasebagian yang tepat lengkap, agak jelas,

sebagian yang tepat

secara matematis,
sistematis

agak logis, sistematig

Jawaban kurang

Jawaban kurang
lengkap, hanya

Jawaban hampir

4 lengkap,hanya sebagian yang sebagian yang tepat lengkap, jelas, logis,
tepat secara matematis, | sistematis
sistematis
Jawaban hampir
Jawaban hamper lengkap lengkap, sebagian | Jawaban hampir
5 | (sebagian besar pertanyaan | besar tepat secara | lengkap, jelas, logis,
dijawab) tepat matematis, sistematis
sistematis
Jawaban lengkap,
6 Jawaban lengkap ( semua | tepat secara Jawaban lengkap,
pertanyaan dijawab) tepat matematis, jelas, logis, sistemati
sistematis

UJ

Sumber: Iskandar (2009:29).

Setelah data terlebih dahulu diubah menjadi skemudian data diolah

untuk dilihat apakah data berdistribusi normal, damogeny. Kemudian untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan atau tidakaahia rerata kelas kontrol

dan kelas eksperimen, gunakan uji t.
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d) Analisis Data Peningkatan Kemampuan Representarivktis Siswa
Data peningkatan kemampuan representasi maternsatia diperoleh dari

skorgain normal (ndeks gain).

—Skorpretest

I ndeksgain (| G) = Zeopostiest

Skormars—Skorpretest

Langkah-langkah yang digunakan dalam mengolah skatagain normal

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung rata-rata hitung skgain normal kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

2. Melakukan uji normalitas data skgain normal kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan Kl mogorov-Smirnov.

3. Melakukan uji homogenitas data slgain normal kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan ugvene.

4. Menguji dua rerata data skgain normal.

Jika data yang diperoleh berdistribusi normal damdgen maka dilakukan
uji t yaitu independent sample t-test. Jika data tersebut berdistribusi normal tetapi
tidak homogen, maka dilakukan uji t'. tetapi jikata tersebut tidak berdistribusi
normal, maka pengujiannya menggunakan statistik parametrik yaitu uji
Mann-Whitney U.

e) Analisis Pengaruh Pembelajaran dengan PendeRatdiem Posing

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemimiajdengan
pendekatanproblem posing terhadap peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa, peneliti menggunakan lanngkahkinganalsisn sebagai

berikut:
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a. Uji Normalitas Variabel Dependen (Nilai Postes)
b. Uji Linearitas
c. Kontribusi Data Pretes Terhadap Data Postes
f) Pengolahan Data Angket
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyataklam angket terbagi ke
dalam empat kategori yaitu sangat setuju (SS),jib€R), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Pembobotan yang serigundkan dalam
mentransfer skala kualitatif menjadi skala kuatifitMenurut Suherman (dalam
Yuni, 2007:36);
a. Untuk pernyataan yang bersifat positif (favorabjajyaban SS diberi skor 5,
S diberi skor 4, TS diberi skor 2, dan STS dibkorsl.
b. Untuk pernyataan yang bersifat negatif (unforajeyaban SS diberi skor 1,
S diberi skor 2, TS diberi skor 4, dan STS dibkors.
Untuk mengukur data angket yang telah terkumpulitagan rumus sebagai
berikut:

Skor Total
p——

X 0,
SMI 100%

Keterangan:

P = Persentase jawaban

Skor total = Jumlah seluruh skor

SMi = Skor maksimum Ideal

setelah dilakukan analisis data kemudian dilakukégrpretasi dengan kategori

presentasi seperti pada tabel 3.6.
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Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas perhitungan persentanse

Besar persentas Interpretasi

0% Tidak ada

1% - 24% Sebagian kecil

25% - 49% Hampir setengahnya

50% Setengahnya

51% - 74% Sebagian besar|

75% - 99% Hampir seluruhnya

100% Seluruhnya

g) Pengolahan data observasi

Pengolahan data observasi aktivitas siswa dengaghiiang persentase
tiap kategori untuk setiap tindakan yang dilakukbeh setiap observer. Pengamat
menggunakan level 0 sampai 4 untuk setiap aktikigsgori positif dan negatif

selama pembelajaran.
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Tabel 3.7 Tabel 3.8
Klasifikas Interpretas Level Klasifikas Interpretas Level
Aktivitas Kategori Positif Aktivitas Kategori Negatif

Level Kategori Level Kategori
4 Sangat Baik 0 Sangat Baik
3 Baik 1 Baik
2 Sedang 2 Sedang
1 Jelek 3 Jelek
0 Sangat jelek 4 Sangat jelek

h) Pengolahan Data Jurnal Harian

Pengolahan data jurnal harian siswa dilakukan demgengelompokkan
kesan siswa ke dalam kelompok pendapat atau komewséif, negatif dan bisa

kemudian dihitung persentasenya.



